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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut D. Marimba pendidikan adalah “bimbingan atau pimpinan secara 

sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani siterdidik 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama.”
1
 

Menurut Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional: 

 

Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

 

Pendidikan merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap manusia 

tanpa terkecuali kapan pun dan di mana pun ia berada. Lebih lagi bagi orang yang 

berpendidikan dalam kelompok masyarakat akan dihormati, dihargai, serta 

dijadikan sebagai panutan baginya. Hal ini sejalan dengan kalam Allah yaitu 

Alquran menjelaskan bahwa orang yang mempunyai wawasan ilmu pengetahuan 

yang didapatkan melalui proses pendidikan mempunyai kedudukan yang tinggi di 

sisi Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 
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                          الله 
            الله             

   وَالله       

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa di dalam Islam ada 

penghargaan Allah terhadap orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan, 

yaitu dengan meninggikan derajat orang-orang tersebut. 

Islam sebagai agama yang universal memberikan pedoman hidup bagi 

manusia menuju kehidupan bahagia. Kebahagiaan hidup manusia itulah yang 

menjadi sasaran hidup manusia, yang mana pencapaiannya sangat bergantung 

pada masalah pendidikan.
3
  

Sebagaimana tujuan pendidikan Nasional yang menginginkan 

pembentukan kemampuan dan pembentukan keterampilan yang baik maka 

diperlukan beberapa instrumen untuk menuju keberhasilan. Menurut Ahmad 

Tafsir dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islami tujuan pendidikan sama dengan 

tujuan manusia. Manusia menginginkan setiap orang termasuk anak 

keturunannya, menjadi manusia yang baik.
4
 Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Edgar Dalle: 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, 

dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang 

berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk 
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mempersiapkan peserta didik agar dapat mempermainkan peranan dalam 

berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan datang.
5
 

 

Mengajar adalah “kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam mentransfer 

atau memberikan pengetahuan dan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa 

sesuai dengan pedoman dan petunjuk yang telah ditetapkan.”
6
 Artinya mengajar 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa agar dapat 

belajar dengan baik. 

Menurut Daryanto kebehasilan siswa memahami materi dalam proses 

mengajar pada dasarnya merupakan tujuan dari setiap pembelajaran. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan evaluasi sebagai alat untuk 

mengetahui apakah tujuan tersebut sudah tercapai atau belum.
7
  

Moh. Uzer Usman berpendapat seharusnya dalam kegiatan pembelajaran 

guru hendaknya menjadi seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sudah 

tercapai atau belum, dan apakah materi yang diajarkan sudah cukup tepat. Semua 

pertanyaan tersebut akan dapat dijawab melalui kegiatan evaluasi.
8
  

Menurut S. Nasution evaluasi berfungsi sebagai alat untuk mengetahui 

keberhasilan proses dan hasil belajar siswa. Jadi, untuk mengetahui perkembangan 

dan kemajuan belajar yang dicapai siswa selama mengikuti pelajaran diperlukan 
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adanya evaluasi. Evalusi memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Dengan evaluasi diperoleh umpan balik yang dipakai untuk memperbaiki dan 

merevisi bahan atau metode pembelajaran, atau untuk menyesuaikan bahan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Evaluasi juga berguna untuk 

mengetahui hingga manakah siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan.
9
 

J. Mursell dan S. Nasution juga berpendapat bahwa evaluasi juga berguna 

untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Karena itu evaluasi tidak dapat 

dipisahkan dari proses belajar mengajar. Akan tetapi ada evaluasi yang baik, ada 

pula evaluasi yang buruk.
10

 Karena itu guru harus mengetahui dan mengenal 

evaluasi, baik cara menggunakannya ataupun fungsi dan tujuan dari evaluasi 

tersebut. Sehingga guru dapat dengan mudah menerapkannya untuk menilai 

keberhasilan pengajaran. Evaluasi yang baik haruslah didasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan oleh guru dan kemudian benar-benar diusahakan 

pencapaiannya oleh guru dan siswa. 

Sebagian guru masih ada yang berpendapat bahwa evaluasi hanya kegiatan 

yang diharuskan dalam pembelajaran tanpa mengetahui tujuan evaluasi itu sendiri. 

Oleh karena itu, masih banyak guru yang tidak melaksanakan evaluasi 

sebagaimana mestinya. Najib Sulhan, dkk menjelaskan seperti untuk 

melaksanakan evaluasi hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak, maka mesti 

disiapkan berbagai bentuk penilaian. Bentuk-bentuk penilaian yang ada ini 
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disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Sejauh mana keberhasilan seseorang 

memberikan materi dan sejauh mana siswa menyerap materi yang disajikan dapat 

diperoleh informasinya melalui evaluasi.
11

  

Pelaksanaan evaluasi sebagai proses penilaian tidak hanya menggali salah 

satu aspek kemampuan saja, akan tetapi seluruh aspek. Dalam sistem pendidikan 

Nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan 

instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang 

secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni “ranah kognitif, ranah 

afektif, dan ranah psikomotorik.”
12

 Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah, jika dilihat lebih lanjut telah terjadi 

ketidak-seimbangan dalam proses penilaian antara ranah afektif, psikomotorik 

dengan kognitif. Menurut Sigit Mangun wardoyo pembelajaran masih terasa 

terfokus pada ranah kognitif saja. Sebagai indikator kesenjangan dalam proses 

pembelajaran adalah adanya pandangan bahwa evaluasi merupakan penilaian 

yang hanya dilakukan untuk mengukur ranah kognitif saja. Sedangkan untuk 

ranah afektif dan psikomotorik, guru seolah-olah mengalami kesulitan dalam 

membuat instrumen penilaian untuk mengukur kedua ranah tersebut.
13

 

Kesimpulannya masih banyak guru yang tidak memperhatikan evaluasi atau 

penilaian pada ranah afektif dan psikomotorik, artinya tidak semua dari ketiga 
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ranah tersebut dinilai oleh guru. Faktanya banyak guru yang sudah merasa 

berhasil, ketika hasil belajar siswa pada ranah kognitif sudah sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan.  

Dalam kaitannya dengan evaluasi yang digunakan, penulis kemukakan 

salah satu firman Allah Swt. Dalam surah Al-Hasyr ayat 18  yang berbunyi: 

          َالل               َالل    َالل 

        
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita diperintahkan untuk mengevaluasi 

diri setiap hari sebagai acuan atau pertimbangan apa yang akan kita perbuat di hari 

esok. Tanpa mencoba melakukan evaluasi terhadap apa yang telah dikerjakan, 

maka kemungkinan besar tidak ada perubahan yang signifikan di hari esok. 

Demikian pula dengan evaluasi pembelajaran, evaluasi dilakukan dengan maksud 

untuk mengukur sejauh mana program pembelajaran telah tercapai, selain itu 

program evaluasi dilakukan dengan maksud untuk memperbaiki ke arah yang 

lebih baik dari apa yang telah dilakukan sebelumnya.  

Penulis melakukan penjajakan awal dan penulis melihat bahwa 

pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh guru khususnya guru Akidah Akhlak 

belum benar-benar maksimal dilaksanakan. Karena masih banyak guru yang lebih 

fokus pada penyampaian materi daripada pelaksanaan evaluasi. Dengan melihat 

fenomena yang ada, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah di atas, agar penelitian lebih terarah 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan? 

2. Faktor-faktor sapa saja yang mempengaruhi pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kandangan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan? 

 

C. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis memberikan 

penjelasan terhadap judul di atas, sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah asal katanya 

dari laksana, kemudian mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti 

proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan/keputusan).
14

 Pelaksanaan yang 

dimaksud penulis di sini adalah seluruh proses atau pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kandangan Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan. 
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2. Evaluasi 

Menurut Sutomo: “Penilaian (evaluation) adalah suatu tindakan atau 

langkah untuk menentukan mutu atau kualitas dari sesuatu.”
15

 Evaluasi adalah 

suatu proses pengukuran atau penilaian, yang dimaksud evaluasi di sini adalah 

proses penilaian pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

3. Pembelajaran Akidah Akhlak 

Pembelajaran adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 

mengokohkan kepribadian.”
16

 Jadi, pembelajaran adalah kegiatan untuk 

mendapatkan pengetahuan, sedangkan yang dimaksud pembelajaran di sini adalah 

pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kandangan Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan. 

Sedangkan Akidah Akhlak adalah mata pelajaran yang diadakan di 

madrasah termasuk di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kandangan Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan, yang berisi materi pelajaran yang memberikan kemampuan dasar 

kepada siswa tentang ajaran Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama 

sehingga menjadi muslim yang beriman dan berakhlak mulia. 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menggali tentang pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kandangan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kandangan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

 

E. Signifikansi Peneltian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan nantinya berguna, antara lain untuk: 

1. Sebagai bahan informasi dan bahan pertimbangan berbagai pihak, 

khususnya Madrasah Aliyah Negeri 2 Kandangan Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. 

2. Sebagai masukan baik bagi guru ataupun penentu kebijakan dalam 

pendidikan. 

3. Untuk menambah wawasan pengetahuan penulis khususnya yang 

berkenaan dengan pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak. 

4. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa atau peneliti lain dalam 

melakukan penelitian secara mendalam pada permasalahan yang sama. 
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5. Penelitian ini berguna agar pelaksanaan evaluasi pembelajaran Akidah 

Akhlak yang dilaksanakan oleh guru dapat sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan. 

 

F. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa alasan yang mendasari penulis dalam memilih judul di atas. 

yaitu: 

1. Evaluasi merupakan hal yang penting dilaksanakan dalam pembelajaran 

khususnya pembelajaran Akidah Akhlak. 

2. Mengingat evaluasi merupakan kegiatan yang penting dalam menilai hasil 

belajar siswa agar dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. 

3. Pentingnya pelaksanaan evaluasi sebagai sarana untuk mengukur 

keberhasilan belajar siswa, pencapaian tujuan pembelajaran, dan sebagai 

proses menuju pembelajaran yang optimal.  

4. Pada observasi awal terhadap guru Akidah Akhlak, diketahui guru lebih 

memfokuskan pengajaran terhadap penyampaian materi dan jarang 

memberikan evaluasi sehingga masih belum maksimal dalam pelaksanaan 

evaluasi. 
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G. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I pendahuluan, memuat: latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

Bab II tinjauan teoritis, memuat, tentang: evaluasi, prosedur pelaksanaan 

evaluasi, instrumen penilaian, pengukuran ranah kognitif, afektif dan psikomotor, 

pembelajaran akidah akhlak, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran. 

Bab III metode penelitian, memuat: jenis dan pendekatan penelitian, 

subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik pengolahan data,  analisis data, serta prosedur penelitian. 

Bab IV laporan hasil penelitian, memuat: gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data, dan analisis data. 

Bab V penutup, memuat: simpulan dan saran-saran. 

 

 


